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ABSTRAK

Tanaman Kelapa Sawit membutuhkan unsur hara dalam pertumbuhannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pemberian pupuk kendang
kambing dan tandan kosongs awit terhadap pertumbuhan tanaman kelapa sawit
(Elais guinenssis Jacq) serta interaksinya. Penelitian ini menggunakan Racangan
Acak kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yang diujikan. Faktor
pertama adalah pemberian, pupuk kendang kambing (K) terdiridari KO = 0
gram/tanaman (tanpa perlakuan), K1= 500 gram/plot air, K2 = 600 gram/plot , K3
= 700 gram/tanaman. Faktor keduapemberian kompos tandan kosong kelapa
sawit (S) terdiri dari SO= kontrol S1= 500 gram/plot, S2 = 600 gram/plot, S3 =
700 gram/plot.

Parameter yang diamati adalah persentase tumbuh (%), tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), luas daun (helai) dan diameter batang (mm).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa perlakuan
pemberian pupuk kendang kambing berpengaruh tidak nyata taterhadap
persentase tumbuh (%), tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas daun (cm)
dan diameter batang (mm). Hasil penelitian pemberian pupuk kotoran kambing
dan tandan kosong kelapa sawit menunjukkan hasil persentase tumbuh 81,25 %,
sedangkan terhadap yang lain menunjukkan hasil berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai, luas daun (cm) dan diameter
batang (mm). Interaksi antara pupuk kotoran kambing tidak berpengaruh nyata
terhadap persentase tumbuh (%) tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai, luas
daun (cm) dan diameter batang (mm).

Kata Kunci  : Kelapa Sawit, Kandang Kambing, Tandan kosong



ABSTRACT

Palm oil plants need nutrients in their growth. This study aims to
determine the response of giving goat manure and oil palm empty bunches to the
growth of oil palm plants (Elaisguinenssis Jacq) and their interactions. This
research uses factorial randomized group discussion (RBD) with two factors
tested. The first factor was administration, goat manure (K) consisted of KO =0
gram / plant (without treatment), K1 = 500 gram / plot of water, K2 = 600 gram /
plot, K3 = 700 gram / plant. The second factor for guano fertilizer (S) consisted of
S1 = control S1 =500 gram / plot, S2 = 600 gram / plot, S3 = 700 gram / plot.

The parameters observed were the percentage of growth (%) plant height
(cm), number of leaves (strands) and leaf area (cm). stem diameter (mm) Based
on the results of the research conducted, it can be seen that the treatment of
giving goat manure is not real to the percentage of growth (%) plant height (cm),
number of leaves (strands) and leaf area (cm). stem diameter (mm) The results of
research on oil palm empty bunches were not significant for the percentage of
growth (%) plant height (cm), number of leaves (strands) and leaf area (cm). stem
diameter (mm) The interaction between goat manure was not significant for the
percentage of growth (%) plant height (cm), number of leaves (strands) and leaf
area (cm). stem diameter (mm)

Keywords: Fertilizer, goat,empty bunch,oil palm
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) merupakan salah satu
tanamanjenis perkebunan, Tanaman kelapa sawit merupakan komoditas
perkebunan yang menghasilkan minyak nabati, pada saat ini tanamana
perkebunan menduduki posisi terpenting umum nya pada sektor perkebunan
( Sastroyono 2003)

Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman komoditi perkebunan yang
sangat di minati untuk saat ini karna tanaman kelapa sawit dapat menghasilkan
minyak nabati, di tengah krisis yang melanda dunia saat ini industri kelapa sawit
tetap bertahan dan memaberikan sumbangan besar terhadap perekonomian negara
selain itu juga mampu kesempatan kerja yang luas ( Direktorat jendral
perkebunan 2008)

Produktivitas kelapa sawit sangat di pengaruhi oleh teknik budidaya yang
di terapkan, pemeliharaan tanaman merupakan salah satu kegiatan budidaya yang
sangat penting untuk menentukan masa produktif tanaman. Salah satu aspek
pemeliharaan tanaman yang perlu di perhatikan dalam kegiatan budidaya kelapa
sawit adalah pengendalian hama dan penyakit.( Agustina 2000)

Pre nursery merupakan tahapan pertama sebelum main nursery. Pada tahap
ini dilakukan dua tahap ini dilakukan dua tahap yaitu seleksi pertama dilakukan
saat tanaman kelapa sawit berumur 2-3 minggu setelah tanam seleksi kedua
dilakukan saat tanaman kelapa sawit sesaat sebelum di pindahkan ke tahap Main

nurseryyaitu pada saat umur 3-5 bulan ( Hartono, 2002)



Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui respon pemberian pupuk kotoran kambing terhadap
pertumbuhan kelapa sawit di pre nursery (Elaeis guineensis Jacq)
Untuk mengetahui respon pemberian pupuk tanda kosong kelapa sawit
terhadap pertumbuhan kelapa sawit di pre nursery (Elaeis guineensis Jacq)
Untuk mengetahui interaksi pemberian pupuk kotoran kambing dan
pupuk tanda kosong kelapa sawit terhadap pertumbuhan kelapa sawit (Elaeis
guineensis Jacq)
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TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman kelapa sawit

Menurut Pahan (2009), Kelapa sawit diklasifikasikan sebagai berikut

Divisi :Embryophita Siphonagama,
Kelas . Angiospermae,

Ordo : Monocotyledonae,

Famili :Arecaceae,

Subfamily : Cocoideae,

Genus : Elaeis

Species .. Elaeis guineensis Jacq.
Kecambah

Kelapa sawit berkembangbiak dengan biji dan akan berkecambah untuk
selanjutnya tumbuh menjadi tanaman, susunan buah kelapa sawit dari lapisan luar
yaitul) kulit buah yang licin dan keras (epicarp), 2) daging buah (mesocarp)3)
terdiri dari . serabut (fibre), dan mengandung minyak, 3) kulit biji (
cangkan/tempurung), berwarna hitam dan keras (endocard). 4) daging biji (
mesoperm) berwarna putih mengandung minyak (sunarko, 2009)

Plumula akan muncul setelah radikula tumbuh di sekitar satu sentimeter,
akar adventif pertama akan muncul di sebuah ring diatas sambungan radikula,
kemudian akan membentuk akar sekunder sebelum daun pertama muncul.

(Sunarko, 2007)



Akar

Kelapa sawit merupakan tumbuhan monokotil, Artinya tanaman dari
family Araceaeini memiliki akar serabut. Radikula pada bibit tumbuh memanjang
kebawah selama enam bulan hingga mencapai 15 cm dan menjadi akar primer.
Akar serabut primer yang tumbuh secara vertikal dan horizontal didalam tanah.
Akar ini akan bercabang menjadi akar sekunder selanjutnya akar sekunder
berkembang dan bercabang menjadi akar tersier, akar serabut kelapa sawit
tumbuh diseluruh pangkal batang hingga 50 cm diatas permukaan tanah. Akar ini
terdiri dari akar primer,sekkunder,dan tersier (Sunako, 2009)

Jika dirawat dengan baik perkembangan akar akan membantu
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan produksi kelapa sawit. Perakaran yng
kuat tahan terhadap penyakit pangkal batang dan kekeringan. Perakaran tanaman
kelapa sawit dapat mencapai kedalaman 8 m dan 16 m secara horizontal.
Pemeliharaan akar akan meningkatkan absorpsi tanaman terhadap unsur hara oleh
tanaman melalui akar (Sunarko dan Pahan, 2009)

Batang

Kelapa sawit memiliki batang yang tidak bercabang. Pada pertumbuhan
awal setelah fase muda terjadi pembentukkanbatang. Daun kelapa sawit memiliki
daun yang meyerupai bulu ayam. Di bagian pangkal pelepah daun terbentuk dua
baris duri yang sangat tajam dan keras di kedua sisinya. Anak-anak daun tersusun
berbaris dua hingga ujung daun. Ditenggah- tengah setiap anak daun terbentuk lidi
sebagai tulang daun. Ujung pelepah daun sering tumbuh menyerupai buntut
benang yang mencirikan kekurangan unsur Boron, ciri lainya yaitu ujung dcaun

berbentuk ujung tombak.Boron merupakan unsur hara yang ada dalam tanah,



tetapi kadangan jumlahnya tidak cukup untuk kebutuhan tanaman sehingga perlu
di tambahkan pemupukan (Sunarko, 2009)
Bunga dan buah

Kelapa sawit yang berumur tiga tahun mulai dewasa dan mengeluarkan
bunga jantan dan betina. Bunga tersebut keluar dari ketiak atau pangkal pelepah
daun bagian dalam. Bungan jantan terbentuk lonjong memanjang, sedangkan
bunga betina agak bulat. Kelapa sawit mengadakan penyerbukan bersilang
artinya, bunga betina dari pohon yang satu di buahi oleh bunga jantan dari pohon
yang lainnya dengan perantaraan angin dan serangga penyerbuk (Sunarko,2009)

Perbandingan bunga betina dan bunga jantan sangat dipengaruhi oleh
pupuk dan air Jika tanaman kekurangan air , bunga jantan akan lebih banyak
keluar, produktivitas tanaman menjadi baik jika unsur hara dan air tersedia banyak
dalam jumlah yang cukup dan seimbang. Kecukupan unsur hara dan air
didasarkan pada analisis tanah,air dan daun sesuai dengan umur
tanaman.(Sunarko, 2009)

Buah muda berwarna hijau pucat. Semakin berubah menjadi hijau hitam
hingga kuning. Buah sawit yang masih mentah berwarna hitam (nigrescens),
beberapa diantaranya berwana hijau (virescens). Selanjutnya buah matang akan
rontok, keadaan ini menandakan bahwa kelapa sawit sudah layak panen. Biasanya
perintah panen di berikan berdasarkan jumlah jatuhnya berondolan (Sunarko,

2009)



Pembibitan awal ( pre nursery)

Pembibitan awal (pre nursery) merupakan tempat kecambah kelapa sawit
ditanam dan dipelihara hingga berumur tiga bulan. Selanjutnya, bibit tersebut
dilakukan selama 2-3 bulan, sedangkan pembibitan main nursery selama 10-12
bulan. Bibit akan siap tanam pada umur 12-14 bulan (3 bulan di pre nursery dan
9-11 bulan di main nursery) (Sunarko, 2009)

Syarat tumbuh kelapa sawit

Menurut Widyastuti (2008), pertumbuhan dan produksi kelapa sawit di
pengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor dari luar maupun dari tanaman kelapa
sawit itu sendiri. Faktor-faktor tersebut pada dasarnya dapat di bedakan menjadi
faktor lingkungan, genetis, dan faktor sawit, faktor tersebut saling terkait dan
saling mempengaruhi satu sama lain. Untuk mencapai produksi kelapa sawit yang
maksimal, di harapkan ke tiga faktor tersebut selalu dalam keadaan optimal.
Faktor- faktor yang mempengaruhi kelapa sawit adalah faktor genetik dan factor
lingkungan (iklim).

1. Faktor genetik
Pemuliaan tanaman merupakan upaya untuk mendapatkan bahan
tanaman yang baik hingga di peroleh tanaman kelapa sawit yang

produktifitasnya tinggi. Upaya pemuliaan tanaman kelapa sawit telah di

laksanakan sejak menyeleksi buah untuk benih sehingga persilangan antar

varietas. Tujuan pemuliaan tanaman kelapa sawit, selain untuk
meningkatkan produksi dan rendemen minyak, adalah untuk mendapatkan
pohon yang pertumbuhan meningginya lambar, lebih toleran terdapat

penyakit, responsive terhadap pemupukan, bobot tandan buah tinggi,



komposisi buah dan minyak lebih baik, tangkai tandan buah lebih pendek
hingga panen lebih mudah, dan memiliki daya adaptasi yang lebih baik
terhadap lingkungan pertumbuha (Setyamidjaja, 2006).

2. Faktor Lingkungan (Iklim)

Factor iklim sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi
tandan kelapa sawit. Kelapa sawit dapat tumbuh dengan baik pada daerah
tropis basah disekitar lintang utara-selatanpada ketinggian 0-50 m dpl.
Beberapa unsur iklim yang penting dan saling mempengaruhi adalah curah

hujan, sinar matahari, suhu, kelembapan udara, dan angin (Pahan, 2006).



Pupuk kotoran kambing

Kandungan yang terdapat pada kotoran kambing yaitu fosfor, kalium,dan
nitrogen. Pupuk kandang kambing dapat berpengaruh terhadap keadaan fisik,
kimia dan biologis tanah

Fungsi pupuk kandang kambing antara lain mampu mengembangkan
beberapa unsur hara seperti fosfor, nitrogen, sulfur, kation dan dapat melepaskan
unsur P dari oksidasi Fe tanah dan dapat membentuk senyawa kompleks dengan
unsur makro dan mikro sehingga tanaman dapat mengurangi proses pencucian
dari unsur yang dikandungnya (Suwardjono, 2003)

Tandan kosong kelapa sawit

Kandungan yang terdapat pada pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit
yaitu kandungan kalium yang tinggi, memperkaya unsur hara yang ada di dalam
tanah, dan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi. Selain itu kompos
tandan kosong kelapa sawit memiliki beberapa sifat yang menguntungkan antara
lain: (1) memperbaiki struktur tanah berlempung menjadi ringan; (2) membantu
kelarutan unsur-unsur hara yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman; (3)
bersifat homogen dan mengurangi risiko sebagai pembawa hama tanaman; (4)
merupakan pupuk yang tidak mudah tercuci oleh air yang meresap dalam tanah
dan (5) dapat diaplikasikan pada sembarang musim (Fauzi 2008)

EM4merupakan suatu cairan yang berwarna kecoklatan dan beraroma
manis asam (Segar) yang mana didalam nya terkandung campuran dari beberapa
mikroorganisme hidup yang sangat bermanfaat untuk penyerapan dan persediaan

unsur hara didalam tanah. Mikroorganisme yang terkandung dalam EM4 adalah
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bakteri  Rhodopseudomonas sp, bakteri asam laktat, lactobacillus

sp,Actinomycetes sp dan Ragi.



BAHAN DAN METODA
Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai bulan April 2019
bertempat di lahan milik warga setempat Jalan.TM.Daut,kecamatan Wampu,
Stabat Sumatra Utara
Bahan dan Alat
Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah benih kelapa sawit,
kotoran kambing, tandan kosong kelapa sawit, air, molase,dan EM4,
Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah gembor,meteran, plank
nama, alat tulis, baliho dan lain-lain.
Metoda Penelitian
Penelitian ini menggunakan RAK (Rancangan Acak Kelompok) faktorial
terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi dan 2 ulangan dengan jumlah
keseluruhan diperoleh 36 plot.
Faktor | adalah pemberian pupuk kotoran kambing yang di beri dengan
simbol “K” terdiri dari 4 taraf yaitu :
KO = Tanpa perlakuan ( control )
K1 =500 g/ plot
K2 =600 g/ plot
K3  =700g/plot
Faktor II pemberian pupuk tandan kosong kelapa sawit dengan simbol “S”
terdiri dari 4 taraf yaitu :
SO = Tanpa perlakuan ( kontrol )

S1 =500 g/ plot

11



S2 =600 g/ plot
S3 =700g/plot

Diperoleh kombinasi perlakuan sebanyak 16 kombinasi, yaitu :

K0SO K1S0 K2S0 K3S0
K0S1 K1S1 K2S1 K3S1
K0S2 K1S2 K2S2 K3S2
KO0S3 K1S3 K1S3 K3S3

Penentuan Jumlah Ulangan

t1) (n-1) =15
(16-1)(n-1) >15

15(n-1) > 15

15n-15 >15

15n > 15+15

n > 30/15

n > 2 (2 Ulangan)

Jumlah plot :32
Jumlah tanaman/plot 5
Jumlah tanaman sampel/plot 2

Jumlah tanaman sampel seluruhnya :64

Jumlah tanaman seluruhnya : 160

Jarak tanaman :25Ccm X25 cm
Ukuran polibeg :14cmx 22 cm
Jarak antar plot :30cm

Jarak antara plot :30cm

Jarak antar ulangan :50cm
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Metoda Analasis Data

Model linier untuk penelitian ini adalah sebagai berikut :
vijk=p + pi +pk+(ap) +jkteijk
Dimana :

yijk
u

pi
aj

Bi

(ap) jk

Eijk

: Hasil pengamatan pada blok ke-i, factor pupuk kotoran kambing
: Nilai Tengah

: Efek dari blok ke-i

: Efek pemberian pupuk kotoran kambing pada taraf ke-k

. Efek pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit pada

taraf ke-k

. Interaksi antara pupuk kotopran kambing pada taraf ke-k dan

pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit da pada taraf ke-S

: Efek error pada blok ke-1, pemberian pupuk kotoran kambing

Pada taraf —k dan pupuk tandan kosong kelapa sawit pada taraf
ke - k



PELAKSANAAN PENELITIAN
Persiapan Lahan

Lahan yang di gunakan untuk penelitian di pilih lahan yang datar serta
dekat dengan sumber air, lahan di bersihkan terlebih dahulu dari gulma-gulma
yang tumbuh. Kemudian tanah di cangkul dan di ratakan. Pembersihan lahan
bertujuan untuk menghindarkan tanaman dari hama dan penyakit, serta menekan
persaingan dengan gulma dalam penyerapan hara yang mungkin terjadi selama
proses pertumbuhan dan perkembangan kelapa sawit

Pemberian pupuk kotoran kambing
Pemberianpupukkotorankambingpada saat persiapan media tanamyaitu pada
saatpenggolahantanah ~ dan  penggisianpolibeg.  kotorankambing  yang
dipakaiyaitukotorankambing yang sudah terdekomposisi
Pemberian pupuk kompos tandan kosong kelapa sawit

Pemberian pupuk tandan kosong kelapasawit dilakukan hanya sekali
sajayaitu pada saat penggolahan tanah dan penggisian polibeg. Pembuatan tandan
kosong kelapa sawit dilakukandengancarafermentasidengan EM-4 dan molase
untukmempercepattpengomposan. Bahan yang digunakandalampembuatan pupuk
kompos tanda kosong kelapa sawit inidalah EM-4, dan molaseBahan-
bahantersebutdi campurkan setelah pencacahan tandan kosong kelapa sawit lalu di

aduk hingga merata setelah itu fermentasidilakukanselama 1 bulan
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Pembuatan plot
Tanah di cangkul bertujuan untuk menggemburkan dan meratakan tanah
selanjutnya plot di buat dengan ukuran 100 cm x 100 cm dengan tinggi 30 cm
jarak antara ulangan 50 cm.
Persiapan media tanam
Kegiatan persiapan media tanam adalah pengisian polybag, Tanah yang
digunakan adalah tanah top soil yang di bersihkan dari akar tanaman kayu dan di
campurkan dengan kotoran kambing Pada saat pengisian tanah terlebuh dahulu
diaduk hingga merata dan dibolak balik menggunakan skop atau cangkul itu
sampai semua bahan tercampur.
Pembuatan Naugan
Pembuatan naungan dilakukan setelah semua kegiatan di media tanam
terselesaikan,. Tujuan pembuatan naungan pada areal prenursary adalah untuk
menjaga tingkat kelembaban media tanam, menekan pertumbuhan gulma,
mengurangi tingkat penurunan kualitas unsur hara pada media akibat terik sinar
matahari langsung dan melindungi media dari curah hujan secara langsung dan
berlebih yang bisa menyebabkan tanah dalam polybag terlalu mengeras dan padat.
Naungan terbuat dari daun kelapa sawit Tinggi naungan 1,8 - 2 m dari permukaan
tanah, hal ini bertujuan untuk menjaga suhu, kelembaban dan udara yang bergerak

dalam area prenursery tetap stabil serta mempermudah dalam pemeliharaan.
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Pengisian polibeg
Pengisian polibeg dilakukan dengan mengisi kantong plastik dengan tanah
yang telah di gemburkan terlebih dahulu, kantong plastik yang di gunakan di pre
nursery berukuran 16 x 10 cm polibeg yang diguna harus di lobangi agar saat
penyiraman air tidak membenami tanah,
Penanaman
Penanaman dilakukan sesuai dengan jarak tanam dan sesuai dengan
perlakuan. Penanaman di lakukan dengan cara tugal atau tanah di lubangi sedalam
+2 cm. Bibit kelapa sawit di masukkan ke dalam lubang tanam sebanyak 1 bibit
perlubang tanam, selanjutnya lubang di tutup dengan tanah supaya menutupi
lubang. Sehingga diperoleh tanaman sebanyak 5 tanaman perplot.
Penentuan Tanaman Sampel
Tanamann yang dipilih sebagai tanaman sampel adalah tanaman yang
tumbuh dengan baik dan normal, dengan cara memberi nomor pada setiap
tanaman kemudian diundi. Tanaman sampel yang di butuhkan sebanyak 2
tanaman sampel dari setiap plotnya
Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman
Penyiraman di lakukan di lakukan setiap hari pada pagi dan sore hari
dengan menggunkan gembor. Apabila turun hujan dengan intensitas yang cukup

tinggi tidak perlu di lakukan penyiraman.
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Penyisipan
Penyisipan di lakukan pada saat tanaman berumur 1 minggu setelah
penanaman, penyisipan di lakukan apabila terdapat tanaman yang mati atau rusak
pada tanaman.
Penyiangan
Penyiangan sangat penting dilakukan di pembibitan kelapa sawit, agar
mengurangi gulma yang tumbuh, penyiangan dilakukan setiap seminggu sekali
dengan cara manual
Pengendalian Hama dan Penyakit
Untuk pengendalian hama dan penyakit pada tanaman kelapa sawit
((Elaeis guineensis Jacq) menggunakan pestisida nabati dari daun sirsak yang
yang di semprot pada bibit kelapa sawit
Parameter Yang Diamati
Persentase Tumbuh (%)
Di umur 3 bulan data ini akan digunakan untuk mengetahui daya tumbuh
varietas dari kecambah yang di gunakan, dengan demikian dapat diketahui
kualitas dari kecambah itu sendiri serta upaya perbaikan dalam menekan angka

kematian kecambah tersebut.

jumlah benih yang berkecambah

Rumus = X 100%

jumlah benih yang di tanam
Tinggi Tanaman (cm)
Pengamatan tanaman dilakukan setelah tanaman berusia 2 minggu setelah
tanam, pengamatan tanaman dilakukan dengan cara mengukur tanaman mulai dari

batang paling bawah hingga daun.
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Jumlah daun (helai)

2 MST jumlah daun yang di hitung hanya daun yang yang berwarna hijau dan
telah membuka sempurna, tanaman yang di ukur adalah tanaman sampel
pengukuran dilakukan dari 2 MST hingga tanaman 10 MST
Luas daun ( cm)

Dihitung dari panjang dan lebar dikali konstanta, di hitung saat tanaman
berumur 4 minggu setelah tanam. Dengan cara mengukur panjang dan lebar daun
kemudian dikali konstanta.

Rumus LD =P x L x K
Keterangan :
LD = Luas Daun
P = Panjang Daun
L = Lebar Daun
K = Konstanta ( 0,51)
Diameter batang
2 MST interval 4 minggu atau MST 12 diameter batang diukur dengan

menggunakan jangka sorong sekitar 1 cm dari permukaan .



HASIL PENELITIAN
Persentase Tumbuh (%0)
Mengukur persentase Kelapa sawit yang tumbuh dilakukan pada saat umur
4 minggu setelah tanam . Pengukuran persentase pertumbuhan tanaman kelapa

sawit dilakukan dengan mengggunakan rumus :

Tanaman Kelapa sawit yang tumbuh
P e X 100 %

Persentase Pertumbuhan = kecambah kelapa sawit yang tumbuh

Persentase Pertumbuhan = %g X 100 %

Persentase Pertumbuhan = 81,25 %
Tinggi Tanaman (cm)

Data pengukuran rataan tinggi tanaman (cm) tanaman kelapa sawit di pre
nursery akibat perlakuan pupuk kotoran kambing dan tandan kosong pada umur
4,8 dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 4, 6, dan 8, sedangkan analisa sidik
ragam diperlihatkan pada lampiran 5, 7, dan 9.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan pemberian perlakuan pupuk kandang kambing dan tandan kosong serta
interaksi perlakuan berbeda nyata terhadap tinggi tanaman umur 4,8 dan 12 MST.

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 4,8 dan 12 MST akibat perlakuan
pemberian perlakuan pupuk kotoran kambing dan tandan kosong, setelah diuji

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman kelapa sawit pre nursery akibat pemberian perlakuan

pupuk kandang kambing dan tandan kosong pada umur 4,8 dan 12 MST

Tinggi Tanaman (cm)

perlakuan 4 MST 8§MST 12 MST
K = Pupuk Kandang Kambing
KO = Kontrol 7,34 aA 16,94 aA 27,44 aA
K1 =500 g/Plot 7,54 aA 17,53 aA 27,53 aA
K2 =600 g/Plot 7,59 aA 17,03 aA 27,06 aA
K3 = 700 g/plot 7,75 aA 17,28 aA 27,28 aA
S =Pupuk tandan kosong
S0 = Kontrol 7,69 aA 17,44 aA 27,63 aA
S1 = 500 g/Plot 7,66 aA 17,22 aA 27,44 aA
S2 = 600 g/Plot 7,48 aA 17,16 aA 27,28 aA
S3 = 700 g/Plot 7,41 aA 16,97 aA 26,97 aA

Keterangan : angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan

1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian kandang
kambing berbeda tidak nyata pada umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 8
MST tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (700 g/plot) yaitu 27,28
cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan KO ( Kontrol ) yaitu 27,44 cm.

Pada tabel 1 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk tandan
kosong berbeda tidak nyata pada umur umur 4, 8 dan 12 MST, dan pada umur 12
MST tinggi tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan SO (Kontrol) yaitu 27,63
cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan S1 (500 g/plot ) 27,44 cm.

Jumlah Daun (Helai)

Data pengukuran rataan jumlah daun (helaian) tanaman kelapa sawit di pre
nursery akibat perlakuan pupuk kandang kambing dan tandan kosong pada umur
4, 8 dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 10, 12, dan 14, sedangkan analisa

sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 11, 13, dan 15.
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Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa

perlakuan perlakuan pupuk kandang kambing dan tandan kosong serta interaksi

perlakuan menghasilkan berbedatidaknyataterhadap tinggi tanaman umur 4, 8 dan

12 MST.

Hasil rataan tinggi tanaman pada umur 4, 8 dan 12 MST akibat perlakuan

pemberian perlakuan pupuk kandang kambing dan tandan kosong , setelah diuji

dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun tanaman kelapa sawit pre nursery akibat pemberian
perlakuan pupuk kandang kambing dan tandan kosong pada 4, 8 dan 12 MST

Jumlah Daun (Helaian)

perlakuan 4 MST 8§MST 12 MST
K = Pupuk Kandang Kambing
KO = Kontrol 1,69 aA 2,69 aA 3,56 aA
K1 =500 g/Plot 1,75 aA 2,75 aA 3,75 aA
K2 =600 g/Plot 1,81 aA 2,81 aA 4,06 aA
K3 = 700 g/plot 1,94 aA 244 aA 413 aA
S =Pupuk tandan kosong
S0 = Kontrol 1,63 aA 2,38 aA 3,75 aA
S1 = 500 g/Plot 1,81 aA 2,56 aA 4,25 aA
S2 = 600 g/Plot 1,94 aA 2,88 aA 4,13 aA
S3 = 700 g/Plot 1,81 aA 2,88 aA 3,88 aA

Keterangan : angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan

1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang

kambing berbeda tidak nyata pada umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12

MST Jumlah daun tertinggi terdapat pada perlakuan K3 (700 g/plot) yaitu 4,13

Helai dan yang terendah terdapat pada perlakuan KO ( Kontrol ) yaitu 3,56 Helai

Pada tabel 2 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian tandan kosong

berbeda tidak nyata pada umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12 MST
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Jumlah Daun tertinggi terdapat pada perlakuan S1 (500 g/plot) yaitu 4,25 Helaian
dan yang terendah terdapat pada perlakuan SO (kontrol) yaitu 3,75 Helaian.
Luas Daun (cm)

Data pengukuran rataan luas daun (cm) tanaman kelapa sawit di pre
nursery akibat perlakuan perlakuan pupuk kandang kambing dan tandan kosong
pada umur 4, 8 dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 16, 18, dan 20,
sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 17, 19, dan 21.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan perlakuan pupuk kandang kambing dan tandan kosong serta interaksi
perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap Luas Daun 4, 8 dan 12 MST.

Hasil rataan Luas Daun pada umur 4, 8 dan 12 MST akibat perlakuan
pemberian perlakuan pupuk kandang kambing dan tandan kosong , setelah diuji
dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun tanaman kelapa sawit pre nursery akibat perlakuan
pupuk kandang kambing dan Tandan Kosong pada 4, 8 dan 12 MST

Luas daun (cm)

perlakuan 4 MST 8 MST 12 MST
K = Pupuk Kandang Kambing
KO = Kontrol 8,44 aA 19,02 aA 50,81 aA
K1 =500 g/Plot 7,96 aA 15,91 aA 50,62 aA
K2 =600 g/Plot 8,00 aA 16,41 aA 53,51 aA
K3 =700 g/plot 8,69 aA 18,16 aA 51,91 aA
S =Pupuk Tandan Kosong
S0 = Kontrol 8,22 aA 16,62 aA 52,26 aA
S1= 500 g/Plot 8,39 aA 17,14 aA 49,76 aA
S2 = 600 g/Plot 7,74 aA 17,59 aA 50,88 aA
S3 = 700 g/Plot 8,74 aA 18,15 aA 53,96 aA

Keterangan : angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).
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Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang
kambing berbeda tidak nyata pada umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12
MST Jumlahn luasdaun tertinggi terdapat pada perlakuan K2 (600 g/plot) yaitu
53,51 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan KO ( kontrol ) yaitu 50,62
cm.

Pada tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk tandan
kosong berbeda tidak nyata pada umur umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur
12 MST luasdaun tertinggi terdapat pada perlakuan S3 (700 g/plot) yaitu 53,96
cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan S1 (500 g/plot) yaitu 49,76 cm.

Diamater Batang (mm)

Data pengukuran rataan diamater batang (mm) tanaman kelapa sawit di
pre nursery akibat perlakuan perlakuan pupuk kandang kambing dan Tandan
Kosong pada umur 4, 8 dan 12 MST diperlihatkan pada lampiran 22, 24, dan 26,
sedangkan analisa sidik ragam diperlihatkan pada lampiran 23, 25, dan 27.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa
perlakuan perlakuan pupuk kandang kambing dan tandan kosong serta interaksi
perlakuan menghasilkan berpengaruh tidak nyata terhadap Diamater Batang 4, 8
dan 12 MST.

Hasil rataan Diamater Batang pada umur 4, 8 dan 12 MST akibat
perlakuan pemberian perlakuan pupuk kandang kambing dan Tandan Kosong

setelah diuji dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada tabel 4
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Tabel 4. Rata-rata Diamater Batang tanaman kelapa sawit pre nursery akibat perlakuan

pupuk kandang kambing dan tandan kosong pada 4, 8 dan 12 MST

Diamater Batang (mm)

perlakuan 4 MST 8MST 12 MST
K = Pupuk Kandang Kambing
KO = Kontrol 141 aA 3,91 aA 7,63 aA
K1 =500 g/Plot 1,44 aA 3,44 aA 7,75 aA
K2 =600 g/Plot 1,44 aA 3,50 aA 6,81 aA
K3 =700 g/plot 1,59 aA 3,63 aA 7,00 aA
S =Pupuk Tandan Kosong
S0 = Kontrol 1,28 aA 3,38 aA 7,38 aA
S1 = 500 g/Plot 1,34 aA 3,44 aA 6,94 aA
S2 = 600 g/Plot 1,59 aA 3,44 aA 7,13 aA
S3 = 700 g/Plot 1,66 aA 3,50 aA 7,50 aA

Keterangan : angka-angka dalam kolom sama yang diikuti huruf yang sama
menunjukan berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan
1% (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang

kambing berbedatidak nyata pada umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur 12

MST diamater batang tertinggi terdapat pada perlakuan K1 (500 g/pot) yaitu 7,75

cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan K2 ( Kontrol ) yaitu 6,81 cm.

Pada tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan pemberian pupuk tandan

kosong tidak berbeda nyata pada umur umur 4, 8 dan 12 MST, di mana pada umur

12 MST diamater batang tertinggi terdapat pada perlakuan S3 (700 g/plot) yaitu

7,50 cm dan yang terendah terdapat pada perlakuan S1 (500 g/plot) yaitu 6,94

cm.



PEMBAHASAN

Respon Pemberian Pupuk Kandang Kambing terhadap Pertumbuhan bibit
kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistik diketahui bahwa
respon pemberian pupuk tandan kosong terhadap pertumbuhan bibit kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq) di Pre nursery memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (Helai), Diamater batang (mm) dan
Panjang Akar (cm). Hal ini disebabkan pupuk kandang kambing itu sendiri
memiliki tekstur yang khas, karena berbentuk butiran - butiran yang agak sukar
dipecahkan secara fisik sehingga sangat berpengaruh terhadap proses dekomposisi
dan proses persediaan haranya (Hartatik dan Widowati, 2008) serta di pertegas
dengan pernyataan (Nurhayati, 2000) Penggunaan pupuk kotoran kambing atau
organik juga belum menampakkan pengaruh pertumbuhan karena pupuk kandang
kambing atau organik yang baru diaplikasikan ke tanaman

Dosis pada pupuk juga mempengaruhi pada pertumbuhan suatu tanaman
hal ini diperkuat dengan pernyataan Suyono (2008), bahwa pemberian pupuk
dengan dosis yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman

yang baik.
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Respon Pemberian Tandan Kosong terhadap Pertumbuhan bibit kelapa
sawit (Elaeis guineensis Jacq)

Dari hasil penelitian setelah dianalisa secara statistic diketahui bahwa
respon pemberian pupuk tandan kosong terhadap Pertumbuhan bibit kelapa sawit
(Elaeis guineensis Jacq) di Pre nursery memberikan pengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (Helai), Diamater batang (mm) dan
Panjang Akar (cm). hal ini di dapat di sebabkan kompos TKKS yang dihasilkan
relatif lebih rendah. Hal ini di karenakan sifat dari pupuk kompos ialah
memperbaiki struktur dan stabilitas agregat tanah,kompos meningkatkan
penyerapan dan daya simpanair, sehingga aktivitas mikroba tanah dapat
berlangsung dengan tujuan mendukung dekomposisi bahan organik menjadi unsur
hara yang tersedia bagi tanaman. Penggunaan kompos juga dapat meningkatkan
penyerapan nitrogen yang sangat berguna dalam proses fotosintesis. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Astralyna (2009) yang menyatakan bahwa penggunaan media
kompos sangat mendukung peningkatan kualitas tanah baik secara fisika, kimia
maupun biologi sehingga meningkatkan unsur hara sebagai akibat aktivitas
mikroorganisme tanah (merombak bahan organik menjadi unsur tersedia sehingga
mudah diserap tanaman). Kompos dapat diperkaya dengan N, P dan K. Nitrogen
dapat diperkaya dengan urine ternak, mikroba penambat nitrogen dan pupuk
organik yang berasal dari binatang, misalnya: ikan dan darah. Posforus dapat
diperkaya dengan pupuk guano/rock phosphate, dan mikroba pelepas fosfat.
Selain itu fungsi utama kompos adalah untuk memperbaiki struktur dan tekstur
lahan, bukan menyuburkan (Sentana, dkk., 2010).

Pupuk organik yang diaplikasikan ke tanah merupakan sumber bahan

organik tanah. Umumnya terdapat 3 manfaat positif pupuk organik terhadap
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tanah: 1) memperbaiki sifat fisik tanah, yaitu agregat tanah, permeabilitas tanah,
aerasi tanah, daya menahan air tanah, mengurangi erosi tanah, tanah tidak
mengerak (crust) dan merekah saat kekeringan; 2) memperbaiki sifat kimia, yaitu
KTK, daya sangga tanah, menekan keracunan, efisiensi pemupukan, menambah
unsur hara tanah, membentuk chelat meningkatkan unsur hara mikro, 3)
memperbaiki sifat biologi tanah, yaitu sumber energi mikroorganisme

(Firmansyah, 2011)
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Interaksi Pemberian Pupuk Kandang Kambingdan kompos Tandan Kosong
terhadap Pertumbuhan bibit kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq)

Dari hasil analisa secara statistik diketahui bahwa interaksi antara
pemberian pupuk kandang kambing dan pupuk tandan kosong terhadap
pertumbuhan dan produksi memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (Helai), Diamater batang (mm) dan Panjang Akar
(cm). Hal ini dikarenakan pupuk kandang kambing dan kompos tandan kosong
tidak saling mempengaruhi satu sama lain yang disebabkan oleh satu faktor
perlakuan yang lebih besar pengaruhnya dibandingkan faktor yang lain. Hal ini
sesuai dengan pernyataan (Simanjuntak,2013) bila terdapat salah satu faktor lebih
kuat pengaruhnya dari fakrtor lain sehingga faktor lain akan tertutupi dan masing
masing faktor mempunyai sifat yang jauh berbeda pengaruh dan sifat kerjanya,
maka akan menghasilkan hubungan yang berbeda dalam mempengaruhi
pertumbuhan suatu tanaman. Perlakuan pemberian pupuk kandang kambing dan
tandan kosong memberikan hasil yang rendah terhadap pertumbuhan bibit
tanaman kelapa sawit. Hal ini disebabkan karena jumlah unsur hara yang
terkandung masing-masing berbeda-beda sesuai dengan bahan baku
pembuatannya Menurut Murbandono (2003), menyatakan sifat asal bahan baku
tandan kosong berpengaruh terhadap proses penguraian. Semakin banyak
kandungan senyawa N, maka pupuk kandang kambing dan tandan kosong akan
lebih cepat terurai. Hal ini disebabkan karena jasad-jasadrenik pengurai
memerlukan senyawa N untuk perkembangannya. Sedangkan tandang kosong
mempunyai kandungan unsur hara terutama nitrogen yang rendah, dengan N yang

rendah dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan tanaman. Kombinasi



29

Keduaperlakuan dari hasil penelitian ini menunjukkan interaksi berbeda tidak

nyata terhadap tanaman kelapa sawit



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
. Perlakuan pemberian pemberian pupuk kandang kambing berbedatidak nyata
terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (Helai), Diamater batang (mm) dan
Panjang Akar (cm) .
. Perlakuan pemberian pemberian tandan kosong berbeda tidak nyata terhadap
tinggi tanaman (cm), jumlah daun (Helai ), Diamater batang (mm) dan Panjang
Akar (cm).
Interaksi antara perlakuan pemberian pupuk kandang kambing dan tandan kosong
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (Helai),
Diamater batang (mm) dan Panjang Akar (cm)..
. Persentase tumbuh akibat pemberian pupuk kotoran kambing dan kompos tandan

kosong kelapa sawit sebesar 81,25 %

Saran
Sangat disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan pada perlakuan
pupuk kambingdan tandan kosong pada pre nursery agar memperoleh dosis yang
tepat dalam penggunaannya serta diperlukan analisis tanah sebelum melakukan

penelitian dalam pre nursery tanaman kelapa sawit
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Plot Di Lapangan
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Lampiran 2 Bagan Penelitian

Bagan Penelitian

K0SO K0SO
K0S1 K0S1
KO0S2 K0S2
K0S3 K0S3
K1S0 K1S0
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K1S2 K1S2
K1S3 K1S3
K2S0 K2S0
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K3S1 K3S1
K3S2 K3S2
K3S3 K3S3

T
B
Keterangan

Panjang Plot :100 cm

Lebar Plot :100 cm

Jarak Antar Plot :30cm

Jumlah Plot : 32 Plot

Jarak Tanam :35cmx 35 ¢cm

Jumlah Tanaman Per Plot  : 5 Tanaman
Jumlah Tanaman Sampel : 2 Tanaman

Jumlah Tanaman Keseluruhan: 160 Tanaman
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Lampiran 5 Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 4 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I TOTAL RATAAN
K0SO 46,97 52,98 99,94 49,97
KO0S1 50,40 50,90 101,30 50,65
KO0S2 50,50 53,26 103,76 51,88
KO0S3 50,02 51,44 101,46 50,73
K1S0 53,22 51,41 104,63 52,32
K1S1 48,34 47,50 95,85 47,92
K1S2 49,08 50,31 99,39 49,69
K1S3 50,21 54,93 105,14 52,57
K2S0 53,31 59,62 112,94 56,47
K2S1 54,23 48,87 103,10 51,55
K2S2 52,73 50,09 102,82 51,41
K2S3 54,87 54,37 109,24 54,62
K3S0 44,82 55,75 100,57 50,29
K3S1 47,22 50,62 97,84 48,92
K3S2 54,15 46,91 101,06 50,53
K3S3 53,47 62,34 115,82 57,91
TOTAL 813,55 841,31  1.654,85 -
RATAAN 50,85 52,58 - 51,71

Lampiran 6. Daftar sidik ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 4 MST.

34

SK db jk kt f hit f(0.05) (0,01)

ULANGAN 1 24,07 24,07 1,99 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 210,98 14,07 1,16 tn 2,40 3,52

K 3 42,25 14,08 1,16 tn 3,29 5,42

S 3 78,69 26,23 2,16 tn 3,29 5,42

KXxS 9 90,04 10,00 0,83 tn 4,10 3,89
GALAT 15 181,78 12,12
TOTAL 31 416,84 13,45

Keterangan :

tn = tidak nyata

kk =6,73



Lampiran 7 Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 8 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
K0SO 16,00 18,00 34,00 17,00
KO0S1 16,75 17,75 34,50 17,25
KO0S2 18,00 16,25 34,25 17,13
KO0S3 17,25 15,50 32,75 16,38
K1S0 18,50 16,75 35,25 17,63
K1S1 18,00 16,00 34,00 17,00
K1S2 18,50 17,50 36,00 18,00
K1S3 17,50 17,50 35,00 17,50
K2S0 17,00 17,50 34,50 17,25
K2S1 16,00 17,75 33,75 16,88
K2S2 17,50 16,00 33,50 16,75
K2S3 18,00 16,50 34,50 17,25
K3S0 18,50 17,25 35,75 17,88
K3S1 17,75 17,75 35,50 17,75
K3S2 16,50 17,00 33,50 16,75
K3S3 16,00 17,50 33,50 16,75
TOTAL 277,75 272,50 550,25 -
RATAAN 17,36 17,03 - 17,20

Lampiran 8. Daftar sidik ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 8 MST.

35

SK db jk kt f hit f(0.05) (0,01)

ULANGAN 1 0,86 0,86 0,88 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 6,31 0,42 0,43 tn 2,40 3,52

K 3 1,71 0,57 0,58 tn 3,29 5,42

S 3 0,90 0,30 0,31 tn 3,29 5,42

KXS 9 3,71 0,41 0,42 tn 4,77 3,89
GALAT 15 14,67 0,98
TOTAL 31 21,84 0,70

Keterangan

tn = tidak nyata
kk = 5,75



Lampiran 9 Data pengamatan tinggi tanaman (cm) pada umur 12 MST

ULANGAN

PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
K0SO 27,50 28,00 55,50 27,75
KO0S1 28,75 27,75 56,50 28,25
KO0S2 28,50 26,25 54,75 27,38
KO0S3 2725 2550 52,75 26,38
K1S0 28,50 26,75 55,25 27,63
K1S1 28,00 26,00 54,00 27,00
K1S2 28,50 27,50 56,00 28,00
K1S3 2750 27,50 55,00 27,50
K2S0 27,00 2750 54,50 27,25
K2S1 26,00 2750 53,50 26,75
K2S2 28,00 26,00 54,00 27,00
K2S3 28,00 26,50 54,50 27,25
K3S0 28,50 27,25 55,75 27,88
K3S1 27,75 27,75 55,50 27,75
K3S2 26,50 27,00 53,50 26,75
K3S3 26,00 27,50 53,50 26,75

TOTAL 442,25 432,25 874,50 -

RATAAN 27,64 27,02 - 27,33

Lampiran 10. Daftar sidik ragam tinggi tanaman (cm) pada umur 6 MST.
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SK db jk kt f hit f(0.05) f(0,01)
ULANGAN 1 3,13 3,13 3,91 tn 4,54 8,68
PERLAKUAN 15 8,43 0,56 0,70 tn 2,40 3,52
K 3 1,01 0,34 0,42 tn 3,29 5,42
S 3 1,85 0,62 0,77 tn 3,29 5,42
KxS 9 5,57 0,62 0,77 tn 8,81 3,89
GALAT 15 12,00 0,80
TOTAL 31 23,55 0,76
Keterangan

tn = tidak nyata

kk= 6,77



Lampiran 11 Data pengamatan umur jumlah daun (helai) 4 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I 1 TOTAL RATAAN
K0SO 1,00 2,00 3,00 1,50
KO0S1 1,50 1,00 2,50 1,25
K0S2 2,00 2,00 4,00 2,00
KO0S3 2,00 2,00 4,00 2,00
K1S0 2,00 1,50 3,50 1,75
K1S1 1,50 1,50 3,00 1,50
K1S2 2,00 2,00 4,00 2,00
K1S3 1,50 2,00 3,50 1,75
K2S0 1,00 1,50 2,50 1,25
K2S1 2,00 3,00 5,00 2,50
K2S2 1,50 2,00 3,50 1,75
K2S3 2,00 1,50 3,50 1,75
K3S0 2,00 2,00 4,00 2,00
K3S1 2,00 2,00 4,00 2,00
K3S2 2,00 2,00 4,00 2,00
K3S3 2,00 1,50 3,50 1,75
TOTAL 28,00 29,50 57,50 -
RATAAN 1,75 1,84 - 1,80

Lampiran 12. Daftar sidik ragam jumlah daun (helai) 4 MST
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SK db jk kt f hit f(0.05) (0,01)

ULANGAN 1 0,07 0,07 0,58 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 3,05 0,20 1,69 tn 2,40 3,52

K 3 0,27 0,09 0,76 tn 3,29 5,42

S 3 0,40 0,13 1,10 tn 3,29 5,42

KXxS 9 2,38 0,26 2,20 tn 2,42 3,89
GALAT 15 1,80 0,12
TOTAL 31 4,93 0,16

Keterangan

tn = tidak nyata

Kk =19,30



Lampiran 13 Data pengamatan jumlah daun (helai) 8 MST

ULANGAN
PERLAKUAN i T TOTAL RATAAN
K0SO 2,00 2,00 4,00 2,00
K0S1 3,00 2,50 5,50 2,75
K0S2 3,00 3,00 6,00 3,00
KO0S3 3,00 3,00 6,00 3,00
K1S0 2,00 2,00 4,00 2,00
K1S1 3,00 2,00 5,00 2,50
K1S2 4,00 3,00 7,00 3,50
K1S3 3,00 3,00 6,00 3,00
K2S0 2,50 3,00 5,50 2,75
K2S1 2,00 2,50 4,50 2,25
K2S2 3,00 2,50 5,50 2,75
K2S3 3,50 3,50 7,00 3,50
K3S0 2,50 3,00 5,50 2,75
K3S1 2,00 3,50 5,50 2,75
K3S2 2,50 2,00 4,50 2,25
K3S3 2,00 2,00 4,00 2,00
TOTAL 43,00 42,50 85,50 -
RATAAN 2,69 2,66 - 2,67

Lampiran 14. Daftar sidik ragam jumlah daun (helai) 8 MST

38

SK db jk kt f hit f(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 0,01 0,01 0,04 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 6,93 0,46 2,42 tn 2,40 3,52

K 3 0,65 0,22 1,13 tn 3,29 5,42

S 3 1,46 0,49 2,55 tn 3,29 5,42

KXxS 9 4,82 0,54 2,80 tn 2,54 3,89
GALAT 15 2,87 0,19
TOTAL 31 9,80 0,32

Keterangan

tn = tidak nyata

Kk = 16,36



Lampiran 15 Data pengamatan jumlah daun (helai) 12 MST

ULANGAN
PERLAKUAN i 1 TOTAL RATAAN
K0SO 3,50 3,00 6,50 3,25
K0S1 4,00 4,50 8,50 4,25
K0S2 4,00 2,50 6,50 3,25
KO0S3 3,00 4,00 7,00 3,50
K1S0 4,00 4,00 8,00 4,00
K1S1 4,00 3,50 7,50 3,75
K1S2 4,50 3,50 8,00 4,00
K1S3 3,00 3,50 6,50 3,25
K2S0 4,00 2,50 6,50 3,25
K2S1 5,00 4,00 9,00 4,50
K2S2 5,00 4,50 9,50 4,75
K2S3 4,00 3,50 7,50 3,75
K3S0 5,00 4,00 9,00 4,50
K3S1 4,00 5,00 9,00 4,50
K3S2 4,00 5,00 9,00 4,50
K3S3 4,00 2,00 6,00 3,00
TOTAL 65,00 59,00 124,00 -
RATAAN 4,06 3,69 - 3,88

Lampiran 16. Daftar sidik ragam jumlah daun (helai) 12 MST

39

SK db jk kt f hit £(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 1,13 1,13 2,45 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 10,00 0,67 1,45 tn 2,40 3,52

K 3 1,69 0,56 1,23 tn 3,29 5,42

S 3 3,75 1,25 2,73 tn 3,29 5,42

KXS 9 4,56 0,51 1,11 tn 2,49 3,89
GALAT 15 6,88 0,46
TOTAL 31 18,00 0,58

Keterangan

tn = tidak nyata

Kk =17,47



Lampiran 17 Data pengamatan luas daun (cm) 4 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I m TOTAL RATAAN
KO0SO 9,33 7,50 16,83 8,42
KO0S1 9,17 8,40 17,57 8,78
KO0S2 9,67 7,40 17,07 8,53
KO0S3 9,42 6,67 16,08 8,04
K1S0 9,75 5,83 15,58 7,79
K1S1 9,08 6,67 15,75 7,88
K1S2 9,25 5,67 14,92 7,46
K1S3 9,75 7,67 17,42 8,71
K2S0 10,42 5,67 16,08 8,04
K2S1 8,65 7,33 15,98 7,99
K2S2 9,25 5,45 14,70 7,35
K2S3 9,75 7,50 17,25 8,63
K3S0 10,43 6,83 17,27 8,63
K3S1 9,00 8,83 17,83 8,92
K3S2 8,24 7,00 15,24 7,62
K3S3 10,50 8,67 19,17 9,58
TOTAL 151,66 113,08 264,74 -
RATAAN 9,48 7,07 - 8,27

Lampiran 18. Daftar sidik ragam pengamatan luas daun (cm) 4 MST

40

SK Db jk Kt f hit f(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 46,51 46,51 58,84 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 10,89 0,73 0,92 tn 2,40 3,52

K 3 3,00 1,00 1,27 tn 3,29 5,42

S 3 4,15 1,38 1,75 tn 3,29 5,42

KxS 9 3,74 0,42 0,53 tn 3,02 3,89
GALAT 15 11,86 0,79
TOTAL 31 69,25 2,23

Keterangan

tn = tidak nyata

Kk = 10,74



Lampiran 19 Data pengamatan luas daun (cm) 8 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I T TOTAL RATAAN
K0SO 1596 24,58 40,54 20,27
KO0S1 19,88 18,11 37,99 19,00
K0S2 16,40 21,85 38,25 19,13
KO0S3 1496 20,45 35,41 17,71
K1S0 12,86 13,93 26,80 13,40
K1S1 13,30 17,67 30,97 15,49
K1S2 13,68 20,37 34,05 17,02
K1S3 18,05 17,42 35,47 17,73
K2S0 16,21 14,88 31,10 15,55
K2S1 20,04 15,19 35,23 17,61
K2S2 16,89 15,83 32,72 16,36
K2S3 16,03 16,23 32,26 16,13
K3S0 17,42 17,14 34,56 17,28
K3S1 19,29 13,63 32,92 16,46
K3S2 17,10 18,62 35,72 17,86
K3S3 19,88 22,17 42,05 21,02
TOTAL 267,95 288,07 556,03 -
RATAAN 16,75 18,00 - 17,38

Lampiran 20. Daftar sidik ragam luas daun (cm) 8 MST

41

SK Db jk kt f hit f(0.05) (0,01)

ULANGAN 1 12,65 12,65 1,56 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 108,37 7,22 0,89 tn 2,40 3,52

K 3 51,22 17,07 2,11 tn 3,29 5,42

S 3 10,11 3,37 0,42 tn 3,29 5,42

KXS 9 47,04 5,23 0,64 tn 2,54 3,89
GALAT 15 12162 8,11
TOTAL 31 24264 7,83

Keterangan

tn = tidak nyata

kk =16,38



Lampiran 21. Data pengamatan luas daun (cm) 12 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I I TOTAL RATAAN
K0SO 46,97 52,98 99,94 49,97
KO0S1 50,40 50,90 101,30 50,65
K0S2 50,50 53,26 103,76 51,88
KO0S3 50,02 51,44 101,46 50,73
K1S0 53,22 51,41 104,63 52,32
K1S1 48,34 47,50 95,85 47,92
K1S2 49,08 50,31 99,39 49,69
K1S3 50,21 54,93 105,14 52,57
K2S0 53,31 59,62 112,94 56,47
K2S1 54,23 48,87 103,10 51,55
K2S2 52,73 50,09 102,82 51,41
K2S3 54,87 54,37 109,24 54,62
K3S0 44,82 55,75 100,57 50,29
K3S1 47,22 50,62 97,84 48,92
K3S2 54,15 46,91 101,06 50,53
K3S3 53,47 62,34 115,82 57,91
TOTAL 813,55 841,31  1.654,85 -
RATAAN 50,85 52,58 - 51,71

Lampiran 22. Daftar sidik ragam luas daun (cm) 12 MST
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SK db JK kt f hit f(0.05) f(0,01)

ULANGAN 1 3,13 3,13 5,28 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 48,00 3,20 5,41 tn 2,40 3,52

K 3 40,25 13,42 22,68 ** 3,29 5,42

S 3 3,75 1,25 2,11 tn 3,29 5,42

KxL 9 4,00 0,44 0,75 tn 2,90 3,89
GALAT 15 8,88 0,59
TOTAL 31 60,00 1,94

Keterangan

tn = tidak nyata

kk =6,73



Lampiran 23. Data pengamatan diameter batang (mm) 4 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I i TOTAL RATAAN
K0SO 1,50 1,25 2,75 1,38
KO0S1 1,25 1,50 2,75 1,38
K0S2 1,75 1,00 2,75 1,38
KO0S3 1,00 1,50 2,50 1,25
K1S0 1,50 1,50 3,00 1,50
K1S1 1,50 2,00 3,50 1,75
K1S2 1,50 1,75 3,25 1,63
K1S3 1,50 1,25 2,75 1,38
K2S0 2,00 1,50 3,50 1,75
K2S1 1,50 1,50 3,00 1,50
K2S2 1,50 1,00 2,50 1,25
K2S3 1,50 1,50 3,00 1,50
K3S0 2,00 1,50 3,50 1,75
K3S1 1,50 1,50 3,00 1,50
K3S2 1,50 1,75 3,25 1,63
K3S3 1,00 1,00 2,00 1,00
TOTAL 24,00 23,00 47,00 -
RATAAN 15 1,4375 - 1,46875

Lampiran 24. Data sidik ragam diameter batang (mm) 4 MST
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SK Db jk kt f hit £(0.05) f(0,01)
ULANGAN 1 0,03 0,03 0,45 tn 4,54 8,68
PERLAKUAN 15 1,28 0,09 1,24 tn 2,40 3,52
K 3 0,20 0,07 0,98 tn 3,29 5,42
S 3 0,44 0,15 2,12 tn 3,29 5,42
KXS 9 0,64 0,07 1,04 tn 2,49 3,89
GALAT 15 1,03 0,07
TOTAL 31 2,34 0,08
Keterangan

tn = tidak nyata

kk =17,85



Lampiran 25. Data pengamatan diameter batang (mm) 8 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I m TOTAL RATAAN
KO0SO 2,50 2,00 4,50 2,25
KO0S1 3,00 3,00 6,00 3,00
KO0S2 3,00 3,50 6,50 3,25
KO0S3 3,50 2,50 6,00 3,00
K1S0 3,00 3,50 6,50 3,25
K1S1 3,00 2,50 5,50 2,75
K1S2 3,50 3,00 6,50 3,25
K1S3 4,00 2,50 6,50 3,25
K2S0 3,50 3,00 6,50 3,25
K2S1 2,50 2,00 4,50 2,25
K2S2 3,00 3,50 6,50 3,25
K2S3 2,50 3,00 5,50 2,75
K3S0 3,00 3,00 6,00 3,00
K3S1 3,50 2,50 6,00 3,00
K3S2 3,00 4,00 7,00 3,50
K3S3 3,50 4,00 7,50 3,75
TOTAL 50,00 47,50 97,50 -
RATAAN 3,13 2,97 - 3,05

Lampiran 26. Data sidik ragam diameter batang (mm) 8 MST
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SK db jk kt f hit f(0.05) (0,01)

ULANGAN 1 0,20 0,20 0,80 tn 4,54 8,68

PERLAKUAN 15 4,80 0,32 1,31 tn 2,40 3,52

K 3 1,09 0,36 1,48 tn 3,29 5,42

S 3 1,52 0,51 2,07 tn 3,29 5,42

KXS 9 2,20 0,24 0,99 tn 2,54 3,89
GALAT 15 3,68 0,25
TOTAL 31 8,68 0,28

Keterangan

tn = tidak nyata

kk =16,25



Lampiran 27. Data pengamatan diameter batang (mm) 12 MST

ULANGAN
PERLAKUAN I 1 TOTAL RATAAN
KO0SO 8,00 6,00 14,00 7,00
KO0S1 4,50 6,50 11,00 5,50
K0S2 6,00 6,00 12,00 6,00
KO0S3 6,50 7,50 14,00 7,00
K1S0 7,50 8,00 15,50 7,75
K1S1 5,50 7,00 12,50 6,25
K1S2 6,00 3,50 9,50 4,75
K1S3 7,50 8,50 16,00 8,00
K2S0 6,50 7,00 13,50 6,75
K2S1 6,50 8,00 14,50 7,25
K2S2 7,00 8,00 15,00 7,50
K2S3 6,00 5,00 11,00 5,50
K3S0 7,00 7,50 14,50 7,25
K3S1 6,00 8,00 14,00 7,00
K3S2 6,50 7,00 13,50 6,75
K3S3 7,50 6,00 13,50 6,75
TOTAL 104,50 109,50 214,00 -
RATAAN 6,53 6,84 - 6,69

Lampiran 28. Data pengamatan diameter batang (mm) 12 MST
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SK db jk kt f hit f(0.05) f(0,01)
ULANGAN 1 0,78 0,78 0,82 tn 4,54 8,68
PERLAKUAN 15 23,38 1,56 1,64 tn 2,40 3,52
K 3 1,31 0,44 0,46 tn 3,29 5,42
S 3 3,94 1,31 1,38 tn 3,29 5,42
KXS 9 18,13 2,01 2,12 tn 2,65 3,89
GALAT 15 14,22 0,95
TOTAL 31 38,38 1,24
Keterangan

tn = tidak nyata

kk =14,55



Lampiran 29. Data pengamatan persentase tumbuh

PERLAKUAN | SAMPEL 1 SAMPEL 2
K0S0 Hidup Semua Hidup Semua
K0S1 Mati dua mati satu
KOS2 Hidup Semua Hidup Semua
K0S3 mati satu Hidup Semua
K1S0 Hidup Semua mati dua
K1S1 Hidup Semua Hidup Semua
K1S2 Hidup Semua Hidup Semua
K1S3 mati satu mati satu
K2S0 Hidup Semua Hidup Semua
K2S1 Mati satu Mati satu
K2S2 Hidup Semua Mati satu
K2S3 Hidup Semua Hidup Semua
K3S0 Hidup Semua Hidup Semua
K3S1 Hidup Semua Hidup Semua
K3S2 Mati dua Mati satu
K3S3 Hidup Semua Hidup Semua
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